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BAB 1
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
[bookmark: _Hlk229671374][bookmark: _Hlk229671662]Teknologi informasi dan komunikasi terus berkembang pesat pada era globalisasi saat ini. Dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi di era digital saat ini memberikan banyak penuh tawaran produk dan layanan yang dapat memicu munculnya perilaku konsumtif yang bisa menjadi masalah besar bagi banyak orang. Karenanya perilaku ini sering mendorong orang untuk menghabiskan lebih banyak uang daripada yang sebenarnya mereka butuhkan. Tren belanja dan konsumsi cenderung berubah secara signifikan dalam konteks global, perilaku konsumtif pada kalangan Gen Z menjadi perhatian utama. Perilaku konsumtif adalah ketika seseorang menghabiskan uang secara berlebihan tanpa berpikir secara rasional (Kompasiana, 2025). 
Perilaku konsumtif sebagai tindakan individu yang mengonsumsi, menggunakan, memakai sesuatu bukan karena membutuhkan, tetapi karena keinginan dan hanya untuk memenuhi hasrat semata (Kotler & Keller, 2009). Perilaku konsumtif ini dibentuk oleh berbagai faktor, termasuk faktor internal seperti, gaya hidup, kepribadian, dan pengetahuan, serta faktor eksternal seperti status sosial, keluarga, budaya, dan situasi. Salah satu faktor yang memiliki pengaruh kuat adalah gaya hidup. Gaya hidup saat ini cenderung menonjolkan kebiasaan seperti mengikuti tren, lebih memperhatikan penampilan, serta menggunakan barang tertentu sebagai tanda status sosial. Generasi muda terutama 
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[bookmark: _Hlk229671811]usia remaja akhir hingga awal dewasa memiliki dorongan kuat untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Salah satu cara mereka adalah dengan tampil menarik dan mengikuti trend yang sedang populer. 
Gaya hidup ini bukan hanya mencerminkan selera pribadi tetapi juga menjadi bagian dari identitas sosial yang ingin ditunjukkan kepada orang lain seperti memiliki barang bermerek, penampilan fisik yang menarik, serta ikut dalam kegiatan konsumsi tertentu yang sering dianggap sebagai ukuran penerimaan sosial dan keberadaan diri dalam lingkungan pergaulan. Gaya hidup adalah yang menjelaskan bahwa gaya hidup adalah cara hidup seseorang yang terlihat dari aktivitas, minat, dan pendapatnya. Gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri seseorang yang berinteraksi dengan lingkungannya (Kotler & Keller, 2018).
Perubahan gaya hidup yang semakin modern cenderung memunculkan gaya hidup yang hedonis dimana mereka lebih mengutamakan kesenangan dan kepuasan pribadi melalui konsumsi barang dan jasa. Salah satu dampak nyata dari gaya hidup hedonis adalah munculnya perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif merupakan perilaku individu dalam mengonsumsi barang atau jasa secara berlebihan yang tidak lagi didasarkan pada kebutuhan rasional, melainkan lebih dipengaruhi oleh keinginan, dorongan emosional, serta pertimbangan simbolik seperti gengsi dan status sosial (Sumartono, 2002). 
[bookmark: _Hlk229672846]Perilaku konsumtif dapat terjadi pada siapa saja termasuk mahasiswa. Mahasiswa yang berada pada rentang usia sekitar 20–22 tahun sedang berada pada tahap pencarian jati diri, peningkatan kemandirian, dan mulai mengambil keputusan penting dalam hidup, termasuk keputusan dalam hal konsumsi (Nadhifah., et al 2024).  Tidak semua mahasiswa mempunyai perilaku konsumtif, namun diusia mereka sangat rentan untuk terpengaruh akan dunia luar yang kekinian. Hal ini, disebabkan oleh karakter mahasiswa yang mudah terbujuk rayuan iklan dan boros dalam menggunakan uang serta mempunyai sifat atau perilaku untuk ikutikutan teman. Mereka ingin diakui eksistensinya oleh lingkungan dengan menunjukkan bahwa diri mereka mengikuti perkembangan mode yang terkini. Namun, sejatinya mode selalu berubah-ubah, hal inilah yang menyebabkan para remaja tidak selalu puas dengan apa yang sudah dimiliki. Mereka mengonsumsi barang dan jasa tanpa pertimbangan terlebih dahulu dan karena inilah perilaku konsumtif terus-menerus hadir dalam gaya hidup mereka (Ulfa, 2022).
Mahasiswa yang terjebak dalam perilaku konsumtif cenderung menggunakan uang untuk membeli berbagai barang dan jasa berdasarkan keinginan semata, seperti ponsel terbaru, pakaian bermerek, konsumsi di tempat makan mahal, hiburan, serta berbagai produk gaya hidup lainnya yang tidak berkaitan langsung dengan kebutuhan akademik maupun kebutuhan pokok sehari-hari. Perilaku ini mencerminkan kecenderungan konsumsi yang tidak rasional dan lebih berorientasi pada pemenuhan kepuasan serta gaya hidup (Sumartono, 2002).
[bookmark: _Hlk229672947]Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Nailariza Umami & Maryani, 2023) dengan judul Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI Semester VIII Tahun Akademik 2021/2022 dimana ada pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Shofiyyatun et al., 2025) dengan judul Kontrol Diri Sebagai Mediasi Pengaruh Penggunaan Uang Elektronik, Gaya Hidup, Dan Konformitas Terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Z Kota Depok menemukan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif.
[bookmark: _Hlk229673011]Kampus Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Tabalong (STIA) adalah kampus yang berada di Komplek Stadion Olahraga Saraba Kawa, Kelurahan Pembataan, Kecamatan Murung Pudak, Kabupaten Tabalong, Provinsi Kalimantan Selatan. Sekolah Tinggi Ilmu Admnistrasi Tabalong merupakan salah satu perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan di bidang ilmu Administrasi Niaga dan Administrasi Negara, dengan jumlah mahasiswa aktif yang terdaftar pada Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDIKTI) sebanyak 677 orang dimana jumlah mahasiswa aktif jurusan Administrasi Niaga sebanyak 221 dan mahasiswa jurusan Administrasi Negara sebanyak 456. Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti pada mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Bisnis (STIA) bahwa adanya perubahan pola konsumsi yang awalnya hanya untuk pemenuhan dasar menjadi pola konsumtif  dimana kecenderungan membeli barang dan jasa yang lebih bersifat pemuasan keinginan dan simbol status sosial, maka dari itu, tujuan penelitian ini adalah untuk memahami secara mendalam hubungan antara gaya hidup dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi (STIA) Tabalong, termasuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh serta seberapa besar kontribusi gaya hidup dalam membentuk pola konsumsi mahasiswa. Penelitian ini juga bertujuan mengkaji bagaimana perubahan gaya hidup di era modern dapat memengaruhi keputusan konsumsi yang cenderung tidak rasional, sehingga diharapkan mampu memberikan gambaran empiris dan wawasan yang lebih komprehensif mengenai perilaku konsumtif serta menjadi dasar dalam mendorong pola hidup yang lebih bijak.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis dapat merumuskan beberapa masalahnya yaitu: 
1. Apakah ada Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Tabalong?
2. Seberapa besar Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Tabalong?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis dapat menentukan tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Tabalong?
2. Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Tabalong?
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang administrasi bisnis dan studi perilaku konsumen. Penelitian ini juga diharapkan mampu memperkaya pemahaman konseptual mengenai hubungan antara gaya hidup dan perilaku konsumtif mahasiswa. Selain itu, temuan penelitian ini dapat memperluas wawasan tentang faktor psikologis dan sosial yang memengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan berbelanja. Penelitian ini juga berpotensi menjadi rujukan untuk dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga menghasilkan pemahaman ilmiah yang lebih komprehensif dan relevan dengan dinamika tren konsumsi di era digital.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi dan bahan untuk berpikir ulang bagi mahasiswa agar mereka lebih sadar dan mampu memutuskan kebutuhan secara lebih masuk akal. Dengan memahami pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif, mahasiswa diharapkan bisa membentuk kebiasaan belanja yang lebih bijak.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini bisa menjadi acuan bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan studi lebih dalam di bidang yang sama. Mereka bisa menambahkan variabel baru, memperluas objek yang diteliti, atau menggunakan metode analisis yang lebih rinci. Dengan begitu, penelitian ini juga bisa mendorong terciptanya riset yang lebih luas, kritis, dan kreatif.


